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ABSTRAK

Konflik Perbatasan Sumbar-Jambi antara Nagari Sungai Rumbai
Kabupaten Dharmasraya dengan Dusun Sirih Sekapur Kabupaten Bungo 1990-
2021, penelitian ini memfokuskan pembahasan kepada kronologi konflik yang terjadi
di Nagari Sungai Rumbai dengan Dusun Sirih Sekapur. Menjelaskan awal mula
terjadinya konflik, hal-hal yang menyebabkan konflik tidak kunjung usai, bentuk-
bentuk aksi dan reaksi dari dua daerah yang bersengketa serta upaya yang dilakukan
untuk menyelesaikan konflik.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Adapun langkah-langah dari
metode penelitian sejarah ini yaitu Heuristik yang merupakan tahap mencari dan
mengumpulkan sumber yang terkait dengan penelitian ini. Sumber tersebut terbagi
menjadi dua bagian yakni sumber primer dan sumber sekunder. Tahapan kedua yaitu
Kritik, yang merupakan tahap untuk mengkritik serta menguji keakuratan serta
kebenaran sumber. Tahapan ketiga yaitu Interpretasi, yang merupakan penafsiran,
analisa dan menghubungkan fakta- fakta yang didapatkan sehingga menghasilkan
gambaran-gambaran perlstlwaya FeLizacH, panRkeempat yaitu Historiografi, yang
merupakan penulisan kembgH=earl"aws gga-akfiFperdasarkan fakta-fakta yang
didapatkan. F f

Konflik perbatasan afjt: geRRwmbailfiengan Dusun Sirih Sekapur

ditenggarai oleh perwakila |0 ; ( ) tidak konsisten dan selalu
mengganti-ganti hasil kesepa afe grtemuan. Pada tahun-tahun
berikutnya perwakilan dar I A s ' a agar tapal batas antara
Kabupaten Dharmasraya defigan.Kabupd sungo, befilasarkan Tembo Dan Ranji

yang mereka miliki, sedangkd
Peta Topografi Tahun 1933N
kesepakatan dikarenakan kegt

ASraya tetap berpedoman pada
&pgitemuan tidak menghasilkan
#empertahankan argumennya

masing-masing. Konflik semEgion algdanya pemasangan baliho dan
spanduk yang bertuliskan “Selam' _ SEabupaten Bungo” oleh Pemda Bungo

yang terletak £1,5 Km dari patok batas berdasarkan Peta Topografi 1933. Masyarakat
Sungai Rumbai mengatakan bahwa hal tersebut merupakan pencaplokan wilayah
sehingga baliho dan spanduk tersebut dirobohkan. Baliho Bupati dan Wakil Bupati
Dharmasraya yang tidak jauh dari lokasi juga dirobohkan oleh masyarakat Bungo. Hal
ini mengakibatkan hampir terjadinya bentrok massa.

Konflik ini baru dinyatakan selesai pada tahun 2021 dengan penandatanganan
kesepakatan ditandatangani oleh Wakil Bupati Bungo dan Sekda Kabupaten
Dharmasraya.
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